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ABSTRAK 

Penelitian ini berlandaskan fakta yang di hadapi pada masa pembelajaran daring, dimana 

manajemen penyimpanan materi yang tidak tersetruktur dan penggunaan media pembelajaran 

jarak jauh belum dimaksimalkan dan belum tervalidasi oleh ahli. Oleh karena itu penelitian ini 

dilakukan untuk membuat media pembelajaran berbasis ICT yang testruktur dan tervalidasi oleh 

ahli. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa tingkat validasi media 

pembelajaran dengan berbasis ICT dari beberapa ahli. Peneliti menggunakan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation). 

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran dengan hasil  rerata 3,22 dengan porsentase 

80,50 % dan kategori sangat valid oleh ahli media dan rerata 3,76 dengan porsentase 95,16 % 

dan kategori sangat valid oleh ahli media guru. Secara umum tingkat validitas dari media yang 

telah dikembangkan memenuhi kriteri valid sehingga dapat ditingkatkan kedalam uji selanjutnya 

seperti uji kepraktisan dan keefektifan produk. 

Kata kunci: media pembelajaran, validitas, ICT 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan ujung tombak dari suatu negara dalam meningkatkan  

kualitas masyarakatnya serta kemajuan perkembangan teknologinya. Tujuan dalam 

pendidikan termuat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yang berkaitan dengan 

Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Berbagai macam inovasi pembelajaran diperlukan serta dikembangkan guna 

tujuan dalam kegiatan pembelajaran dapat tercapai. Inovasi pembelajaran dapat 

dilakukan dalam beberapa aspek, salah satunya adalah media pembelajaran. Inovasi 
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yang pernah dilakukan dengan mengembangkan media pembelajaran Lembar Kerja 

Siswa yang menggabungkan materi dan nilai budaya Candi Borobudur (Riyanto et al., 

2020).  Beberapa intansi sekolah masih belum memiliki media pembelajaran yang 

berbasis online (e-learning) dan belum  tervalidasi dengan baik di era pembelajaran yang 

membutuhkan media pembelajaran daring yang dikelola oleh instansi sekolah ataupun 

guru yang bersangkutan. Pembelajaran daring yang dilakukan pada era pandemi Covid-

19 kebanyakan masih menggunakan media chatting Whatsapp. Terdapat beberapa 

kekurangan yang terjadi ketika dalam pembelajaran dengan media tersebut, salah 

satunya manajemen materi, pelatihan soal, dan ujian soal yang tidak terekam dengan 

baik dan kelemahan dari penyimpanan dari setiap handphone yang terkadang tidak 

mampu menyimpan banyak materi pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran 

tidak tercapai.  

Dengan bantuan komputer ataupun handphone yang telah tersambung dengan 

jaringan internet, siswa dapat melaksanakan belajar dimanapun dan kapanpun dengan 

cara mengakses media pembelajaran yang bersifat ICT (Information and Communication 

Technologies) (Fadjeri et al., 2016). Dengan media pembelajaran siswa dapat 

memecahkan permsalahan matematis dengan valid, praktis dan efektif (Hodiyanto et 

al., 2020). Penggunaan media pembelajran berbasis online dapat meningkatkan nilai 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran (Aurora & Effendi, 2019).  

Beberapa media pembelajaran yang beredar masih membuat bingung bagi 

pendidik dan peserta didiknya karena aplikasi open source yang dibuat oleh luar negeri 

sehingga dalam pengoprasianya banyak yang berhenti ditengah jalan. Mendapatkan 

media pembelajaran yang baik, valid, akurat dan berkualitas sangat diperlukan dalam 

penggunaanya pembelajaran (Sugiharni, 2018). Validasi penelitian dapat dilakukan oleh 

beberapa tim ahli seperti dosen, guru dan ahli kurikulum sekolah (Romli et al., 2021). 

Dari beberapa uraian permasalahan peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan 

mengembangkan media pembelajaran berbasis ICT yang valid dan bagaimana 

mengembangkanya. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian yang akan dilakukan peneliti merupakan penelitian pengembangan 

(Research and Development), yaitu dengan mengembangkan sebuah media 

pembelajaran berbasis ICT. Media pembelajaran dikembangkan dan dilaksanakan pada 

bulan November-Desember 2021. Pengembangan media pembelajaran menggunakan 

model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Dalam 

model ADDIE terdapat 5 tahapan yang harus dilakukan 1. Analysis: menganalisa 

kebutuhan media pembelajaran berdasarkan permasalahan. 2. Design: menyusun 

sistem analisa desain (SAD) dari media pembelajaran. 3. Development: membangun 

media pembelajaran dari SAD. 4. Implementation: menjalankan media pembelajaran 

yang sudah dibuat. 5. Evaluation: melakukan evaluasi produk media pembelajaran 

berdasarkan validitas oleh beberapa ahli. Data diperoleh dengan menggunakan angket 

dan di berikan kepada ahli media dan guru kemudian dianalisa tingkat validitas dihitung 

berlandaskan dengan kriteria valid sesuai dengan aturan yang berlaku.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini meruapakan bagian dari metode penelitian R & D (Research & 

Development).  Metode penelitian dan pengembangan merupakan suatu metode untuk 

membuat suatu produk dengan menguji tingkat efektif produknya (Sugiyono, 2011). 

Prosedur penerapan penelitian yang menggunakan model ADDIE pada pengembangan 

media pembelajaran berbasis ICT terdapat lima tahap yaitu analysis, design, 

development, implementation, dan evaluation. Tahap pertama yang dilakukan adalah 

analysis dengan melakukan analisis solusi pemecahan dari permasalahan yang terdapat 

di lapangan. Tahap selanjutnya design, pada tahap design melakukan analisa kebutuhan 

sistem analysis design untuk membuat suatu prototype produk media pembelajaran.  

Setelah tahap design proses selanjutnya melakukan pengembangan atau membuat 

produk dari tahap design untuk dapat di lakukan uji coba terbatas. Implementation pada 

tahap ini melakukan pengujian produk dengan melakukan trial & error dari media 

pembelajaran berbasis ICT. Setelah bisa dioprasikan sesuai kebutuhan tahap selanjutnya 
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melakukan evaluation dengan menguji tingkat validitas dari produk dengan validator 

ahli media, dosen, dan guru. 

Hak akses dalam media pembelajaran berbasis ICT yaitu ditujukan kepada siswa 

dan guru, halaman download dan halaman ujian merupakan hak akses yang 

diperuntukan siswa. Pada halaman utama produk terdapat menu yang berisikan materi, 

lks, info tugas dan latihan soal. Pada halaman akses guru terdapat menu-menu untuk 

mengisi isian dari materi, lks, info tuga, latihan soal, materi yang akan di download serta 

ujian bagi siswa. 

 

  
 

 

 

 
 

Gambar 1. Tampilan Halaman Utama Media Pembelajaran 



Jurnal Pendidikan Surya Edukasi (JPSE), Volume: 8, Nomor: 1, 2022  

 

JPSE: Pengujian validitas pada pengembangan media ...  
30 

  
Gambar 2. Tampilan Halaman Hak Akses Media Pembelajaran Siswa 

 

Gambar 3. Tampilan Halaman Hak Akses Media Pembelajaran Guru 

Setelah media pembelajaran sudah terbentuk dan sudah berisikan konten-konten yang 

diperlukan dalam pembelajaran, kemudian dilakukan penilaian oleh ahli media baik dari ahli 

media sesuai keahlianya dan guru dari pihak sekolahnya. Berikut hasil validasi dari peneliaian 

tersebut mendapatkan kategori valid. Berikut hasil validasinya. 

Tabel 1. Rerata Tingkat Kelayakan Media Pembelajaran dari Ahli Media 
 

No. Aspek Nilai Rerata Presentase Kategori 

1. 
Aspek 
Desain/Tampilan 

3,57 89,25% Sangat Valid 

2. Aspek Pemrogaman 2,87 71,75% Cukup Valid 

RERATA 3,22 80,50% Sangat Valid 
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Gambar 4. Grafik Penilaian media pembelajaran oleh Ahli Media 

 

Berdasarkan penilaian tabel 1 oleh ahli media didapat nilai rerata 3,57 dengan 

aspek desain dengan persentase 89,25 % masuk dalam kategori sangat valid, dedangkan 

aspek pemrogaman  mendapat nilai rerata 2,87 dengan persentase 71,75 % masuk 

dalam kategori Cukup valid. Dari kedua aspek tersebut didapat rerata 3,22 dengan 

porsentase 80,50 % dan kategori sangat valid. 

 
Tabel 2. Rerata Tingkat Kelayakan Media dari Guru 

 

No. Aspek Nilai Rerata Presentase Kategori 

1. 
Aspek 
Kebermanfaatan 

3,80 95,00% Sangat Valid 

2. 
Aspek 
Pembelajaran 

3,80 95,00% Sangat Valid 

3. Aspek Media 3,70 92,50% Sangat Valid 

RERATA 3,76 94,16% Sangat Valid 
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Gambar 5. Grafik Penilaian ahli media pembelajaran oleh Guru 

 

Berdasarkan penilaian tabel 2 oleh ahli media guru didapat nilai rerata 3,80 pada 

aspek kebermanfaatan dengan persentase 95,00 % masuk dalam kategori sangat valid, 

pada aspek pembelajaran mendapatkan nilai rerata 3,80 dengan persentase 95,00 % 

masuk dalam kategori sangat valid, sedangkan aspek media mendapat nilai rerata 3,70 

dengan persentase 92,50 % masuk dalam kategori sangat valid. Dari ketiga aspek 

tersebut didapat rerata 3,76 dengan porsentase 95,16 % dan kategori sangat valid. 

Penelitian ini hanya pada tahap evaluation dari produk adapun tahap ujicoba 

terhadap objek (siswa) akan dilakukan pada penelitian selanjutnya. Penelitian 

menghasilkan sebuah produk media pembelajaran berbasis ICT. Tingkat validitas sudah 

memenuhi dengan kategori sangat valid untuk dapat dilakukan atau diterapkan kedalam 

suatu pembelajaran di kelas. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penilitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti, 

sehingga mendapat kesimpulan bahwa produk yang dikembangkan dan dihasilkan 

menggunakan model ADDIE dengan lima tahap yaitu analysis, design, development, 
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implementation, dan evaluation. Hasil vaidasi oleh kedua ahli didapatkan hasil  rerata 

3,22 dengan porsentase 80,50 % dan kategori sangat valid oleh ahli media dan rerata 

3,76 dengan porsentase 95,16 % dan kategori sangat valid oleh ahli media guru. Secara 

umum tingkat validitas dari media yang telah dikembangkan memenuhi kriteri valid 

sehingga dapat ditingkatkan kedalam uji selanjutnya seperti uji kepraktisan dan 

keefektifan produk. 
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